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Abstrak. Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk pendidikan dengan memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik untuk hidup di tengah-tengah masyarakat, terstruktur melalui beberapa tahapan antara lain 

tahap persiapan, pembekalan, observasi serta tahap evaluasi. Persiapan merupakan tahap awal sebelum KKN 

dilaksanakan, persiapan dilakukan agar kegiatan dapat dilakukan secara terstruktur dan terarah sesuai rencana. Desa 

Kedungpeluk, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo merupakan salah  satu dari sekian banyak desa  yang  menjadi 

tujuan KKN  Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pelaksanaan KKN dilakukan melalui menghias dan penataan 

spot foto serta rumah anco. Pengoptimalisasian juga dilakukan dengan pendampingan digital marketing agar dikenal 

oleh berbagai kalangan masyarakat luas. 

Kata kunci :  Pemberdayaan; BUMDes; Desa Kedungpeluk 

 

Pendahuluan  

Latar Belakang Penelitian 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebagai perguruan tinggi yang memiliki tugas dan fungsi melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan mahasiswa berupa Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

KKN  merupakan suatu  bentuk  pendidikan  dengan  cara  memberikan  pengalaman  belajar    mahasiswa  untuk  

hidup  di tengah-tengah masyarakat, secara terstruktur dengan beberapa tahap diantaranya persiapan, pembekalan, 

observasi serta evaluasi.  Persiapan  adalah tahap  awal  sebelum  KKN  dilaksanakan,  persiapan  dilakukan  agar  

kegiatan  terlaksana  dengan  terstruktur  dan  terarah  sesuai  rencana.  Dalam  pelaksanaan KKN  didalam  

masyarakat,  mahasiswa  diharapkan  dapat  memberikan bantuan berupa pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan 

dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan desa. Ketika  penerjunan  ke  lokasi,  para  

mahasiswa  melakukan  kegiatan observasi.  Kegiatan  ini  dilakukan  sebelum mahasiswa  benar-benar  terjun  ke  

lokasi  KKN.  Kegiatan  ini  dilakukan  untuk  mengamati  secara  langsung  terhadap  situasi, kondisi, sarana, dan 

prasarana yang ada di lokasi KKN. Desa Kedungpeluk, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo merupakan salah  

satu dari sekian banyak desa  yang  menjadi tujuan KKN  Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Desa  Kedungpeluk  

merupakan  salah  satu  desa  di  wilayah  Kecamatan  Candi,  Kedung Peluk adalah salah satu desa yang terletak di 

Sidoarjo yang terkenal akan hasil alam yang berupa ikan, yang di kelolah oleh masyarakat sekitar itu sendiri. Dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Septian Adi Nugroho dengan judul “Kemandirian Petani Tambak Melalui Ekonomi 

Alternatif (Pendampingan Pengelolaan Hasil Petani Tambak di Desa Kedung Peluk, Candi, Sidoarjo)” 

mengungkapkan bahwa Desa Kedung Peluk terletak di Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo yang memiliki luas 

wilayah 1.128.665 Ha. Desa Kedung Peluk mayoritas dikeliling oleh tambak karena tempatnya yang berada di 

pelosok kota jauh dari pusat kota. Ketinggian tanah dari permukaan laut yaitu sekitar 1.20 M, daerah ini termasuk 

kedalam dataran rendah. Desa Kedung Peluk dikelilingi oleh sawah dan tambak, luas tanah Desa Kedung Peluk 

1.128.665 Ha digunakan 7.200 ha sebagai jalan, 61.846 ha digunakan sebagai sawah dan ladang, 1.031.665 

digunakan sebagi empang atau tambak, 31.160 ha berfungsi sebagai pemukiman warga, 0,72 ha digunakan untuk 

tanah kuburan, dan untuk lain-lain sebesar 2.545 ha.19 Jadi jarak Desa Kedung Peluk ke Kecamatan Candi kurang 

lebih 6 km dapat ditempuh dengan sepeda motor 45 km/jam. Batas-batas wilayah Desa Kedung Peluk adalah 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Batas wilayah desa Kedung Puluk 

No Batas Wilayah 

1 Utara Kelurahan Gebang 

2 Selatan Desa banjar Panji 

3 Barat Desa Kelipecabean 

4 Timur Kelurahan Gebang 

Sumber: dokumentasi Desa Kedung Peluk Tahun 2015 

Secara Secara demografis Desa Kedungpeluk Wilayah Desa Kedung Peluk seluas ±1.128.665 Ha yang terbagi 

menjadi 19 Rukun Tetangga (RT) dan 4 Rukun Warga (RW) dengan total keseluruhan jumlah penduduk 3537 jiwa 

dengan rincian 1742 penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 1795 berjenis kelamin perempuan, dengan mata 

pencaharian sebagai karyawan yaitu rincianya sebagai berikut, Pegawai NegeriSipil (PNS) sebanyak 19 orang, 

kemudian profesi sebagai ABRI 4 orang, sebagai pegawai swasta sebanyak 1.415 orang. Masyarakat Kedung Peluk 

yang bermata pencaharian sebagai pedagang sebanyak 48 orang, sebagai petani tambak 114 orang, buruh tani 

sebanyak 41 orang, pensiunan sebanyak 6 orang, pemulung sebanyak 2 orang, dan yang berprofesi sebagai sedia 

jasa sebanyak 5 orang. Adapun penggunaan lahan Desa Kedung Peluk mayoritas digunakan untuk lahan empang 

dan lahan sawah rakyat dengan pembagian lahan sebesar 1.031.665 ha dan 61.846 ha. Jumlah penduduk desa 

Kedung Peluk Candi Sidoarjo 

Tabel 2. umlah penduduk desa Kedung Peluk Candi Sidoarjo 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 1742 

Perempuan 1792 

Sumber: dokumentasi Desa Kedung Peluk Tahun 2015 

Mata Pencaharian Desa Kedung Peluk 

Tabel 3. Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kedung Peluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo 

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kedung 

Peluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 19 
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2 ABRI 4 

3 Wiraswasta/Pedagang 48 

4 Swasta 1.415 

5 Petani tambak 114 

6 Pertunkangan 25 

7 Pensiun 6 

8 Jasa 5 

9 Pemulung 2 

10 Buruh Tani 41 

Sumber: dokumentasi Desa Kedung Peluk Tahun 2015 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kedung Peluk hampir 80% mereka adalah petani tambak akan tetapi ada juga 

yang buruh tani adalah yang mempunyai lahan tidak begitu luas. Sedangkan perdagangan umumnya merupakan 

pekerjaan sampingan bagi sebagian kecil petani tambak. Sektor perdagangan yang ada adalah pedagang perancang 

atau warung. Sebagian hasil bumi, mereka adalah hasil tambak yang berupa ikan yang langsung dijual kepengepul, 

adapun hasil tambak yang dikelolah menjadi hasil jadi yang harga jualnya lebih tinggi dari pada hasil ikan mentah. 

Pedagangan prancang, yakni dengan membuka warung di depan rumah dan menjual kebutuhan sehari-hari. 

Diantaranya sembako, makanan kecil, obat-obatan, dan lain-lain. Ada juga pedagang makanan yang menyediakan 

bakso, nasi pecel, nasi campur dan lain-lain.  

Selain ingin meningkatkan peran mahasiswa didalam kehidupan masyarakat sekitar, kegiatan KKN juga 

sebagai sarana mahasiswa dalam menumbuhkembangkan kecerdasan interpersonal dan mengembangkan kompetensi 

how to live together. Salah satu cara untuk mendorong pembangunan di tingkat desa adalah pemerintah desa 

diberikan kewenangan oleh pemerintah pusat mengelola secara mandiri lingkup desa melalui lembaga-lembaga 

ekonomi di tingkat desa. Tujuan utama agar mampu meningkatkan APBDESA. APBDesa, adalah rencana keuangan 

tahunan pemerintahan Desa yang dibahas dan ditetapkan oleh Kepala Desa bersama Badan Permusyawaratan Desa 

melalui Peraturan Desa. Tahun anggaran APBDesa meliputi masa satu tahun, mulai dari tanggal 1 Januari sampai 

dengan tanggal 31 Desember. APBDesa terdiri atas bagian pendapatan Desa, belanja Desa dan pembiayaan. 

Menurut UU 32/2004 dan PP 72/2005 menyebutkan sumber-sumber pendapatan desa meliputi :  

1. Pendapatan asli desa, terdiri dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil 

gotong royong, dan lain-lain pendapatan asli desa yang sah, 

2. bagi hasil pajak daerah Kabupaten/Kota paling sedikit 1.0% (sepuluh per seratus) untuk desa dan dari retribusi 

Kabupaten/Kota sebagian diperuntukkan bagi desa 

3. bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota untuk Desa 

paling sedikit 10% (sepuluh per seratus), yang pembagiannya untuk setiap Desa secara proporsional yang 

merupakan alokasi dana desa, 

4. bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam rangka 

pelaksanaan urusan pemerintahan, 

5. hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 

Lembaga-lembaga tersebut salah satunya adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Undang-Undang 

No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjelaskan desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa. Kebutuhan dan potensi desa menjadi dasar dalam pendirian BUMDes sebagai 

bentuk upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat (PKDSP, 2007)(1) 
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Undang–undang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan, dan Pembubaran 

Badan Usaha Milik Desa menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDES (Badan 

Usaha Milik Desa) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagaian besar modalnya dimiliki oleh Desa  secara 

langsung yang melalui penyerta asal dari kekayaan Desa dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha 

lainnya untuk sebesar- besarnya kesejeteraan masyarakat desa.  

Syarat pembentukan BUMDES Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 Tentang Badan Usaha 

Milik Desa pasal (5), syarat-syarat pembentukan BUMDes di antaranya yaitu:  

1. Atas inisiatif pemerintah desa dan atau masyarakat berdasarkan musyawarah warga desa. 

2. Adanya potensi usaha ekonomi masyarakat. 

3. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok. 

4. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan secara optimal, terutama kekayaan desa 

5. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha sebagai aset penggerak perekonomian 

masyarakat desa. 

6. Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan ekonomi warga masyarakat yang dikelola secara 

parsial dan kurang terakomodasi. 

7. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa.  

Pengadaan BUMDES hampir ada di setiap desa, tidak terkecuali Desa Kedungpeluk yang telah menjadi 

lokasi kegiatan tim KKN – P Kelompok 6 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. BUMDES yang terdapat di Desa 

Kedungpeluk berupa sebuah Rumah Makan yang dikelilingi dengan hamparan tambak. Rumah Makan Jogoreso 

didirikan pada tahun 2021 dan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian warga sekitar Desa Kedungpeluk, 

yang mayoritas adalah petani tambak ikan. Namun permasalahan yang muncul di rumah makan “jogoreso”  ini 

adalah tempat yang belum dikenal oleh masyarakat luas, kurang adanya daya tarik dari BUMDes seiring berjalannya 

waktu, eksistensi resto sebagai pengembangan BUMDES Desa Kedungpeluk mulai meredup, hal ini ditambah 

dengan situasi Pandemi yang berlangsung cukup lama terjadi di Indonesia.  

Beberapa alasan telah menjadi pertimbangan dipilihnya tema Optimalisasi Rumah Makan Jogoreso oleh 

Mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Sidoarjo : 

1. Area Rumah Makan dikelilingi tambak dan sungai  

Desa Kedung Peluk merupakan salah satu desa yang mempunyai aset tambak yang ada di Candi Sidoarjo 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada, dengan dikelolanya tambak di sekitar desa Kedung 

Peluk sebagai objek mata pencaharian.   

rumah makan berada ditengah-tengah sungai kedung peluk serta tambak milik desa pengelolaan tambak ini 

adalah melestarikan sumberdaya alam, melestarikan kerajinan lokal, dan meningkatkan pendapatan petani 

tambak atau masyarakat sekitar lokasi tambak ikan. 

2. Banyaknya lahan kosong di Rumah Makan Jogoreso 

Desa Kedung Peluk merupakan salah satu desa yang terletak dibagian timur dari pusat kota 

Kabupaten Sidoarjo, sejak dulu memang sangat terkenal akan pesona alamnya serta wisata kulinernya, 

salah satunya yang sudah ada dan juga menjadi ikon Kabupaten Sidoarjo adalah Kolam Pancing Kusuma 

Tirta.  

Bahkan disetiap liburan atau akhir pekan desa ini seringkali ramai menjadi tujuan penggila kuliner 

maupun para pemancing mania, yang tidak hanya berasal dari Kota Sidoarjo namun juga dari daerah-

daerah lain, diantaranya Surabaya, Pasuruan dan malang.  

Kesadaran akan potensi desa inilah yang mendorong Kepala Desa Kedungpeluk, H. Madenan 

untuk mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), berupa Rumah makan “Jogoreso “ diatas Tanah 

Kas Desa (TKD), seluas kurang lebih 9.000 meter yang terletak di Jalan Desa Kedungpeluk Candi 

Sidoarjo. Namun dengan tanah seluas 9.000 meter tersebut dan hanya ada beberapa gazebo beserta aula, 

menjadikan banyak lahan yang kosong atau tidak terawat seperti banyak rumput liar yang tumbuh tinggi 

disekitar tambak dan rumah makan.   
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Kuliah Kerja Nyata di Universitas Muhammadiyah Sidorajo menjadi salah satu bentuk 

pembelajaran dengan memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswanya di tengah-tengah masyarakat 

dengan turut serta membantu memecahkan masalah yang ada di Desa Kedungpeluk. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk pengoptimalan Rumah Makan Jogoreso yang diharapkan 

dapat menjadi ikon UMKM di Desa Kedungpeluk sehingga Desa Kedungpeluk dapat menjadi Desa Sapta 

Pesona. 

• Rumusan masalah  

1. Bagaimana cara meningkatkan daya tarik konsumen terhadap rumah makan jogoreso yang dikelolah oleh 

BUMDes? 

2. Bagaimana cara mengisi lahan disekitar Rumah Makan Jogoreso yang masih kosong dengan pengadaan 

spot foto? 

3. Bagaimana cara membuat spot foto yang cantik dengan biaya murah sehingga mampu diteruskan oleh 

pengelola? 

 

• Tujuan  

1. Mengetahui bagaimana cara meningkatkan daya tarik konsumen terhadap rumah makan jogoreso yang 

dikelolah oleh BUMDes. 

2. Mengetahui bagaimana cara mengisi lahan disekitar Rumah Makan Jogoreso yang masih kosong dengan 

pengadaan spot foto 

3. Mengetahui bagaimana cara membuat spot foto yang cantik dengan biaya murah sehingga mampu 

diteruskan oleh pengelola. 

 

• Manfaat dari penelitian 

1. Mampu menciptakan lingkungan yang nyaman bagi konsumen sehingga minat konsumen untuk datang 

kembali ke rumah makan Jogoreso lebih besar. 

2. Mampu menciptakan inovasi baru sehingga lingkungan dari rumah makan dapat berkembang sesuai dengan 

keadaan saat ini. 

 

• Rencana yang akan dilakukan 

1. Memanfaatkan lahan kosong yang ada di Jogoreso dengan pengadaan spot foto dan pemasaran melalui 

media masa seperti instagram, YouTube, dan media pemasaran lainnya. 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara langsung dan 

objektif agar sasaran yang telah ditentukan dari kegiatan ini dapat terwujud di desa kedungpeluk ini. Penelitian 

kualitatif menurut Cresswell bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna individu atau bagian kelompok 

masyarakat untuk menyelesaikan masalah social/human problem.  Proses penelitian meliputi memunculkan rumusan 

masalah dan prosedur, data umumnya dikumpulkan dalam wawancara terencana, analisis data secara induktif 

dibangun dari hal khusus kemudian digeneralisasikan, dan peneliti membuat interpretasi makna atas data tersebut (5) 

Paradigma menurut Sugiyono merupakan cara atau jalan suatu analisis ilmiah yang memungkinkan semua  

masalah yang  dirumuskan dapat dipecahkan dengan baik. Dalam rangka mendapat pemahaman yang komprehensif 

tentang vegetarian dan makna identitas sebagai vegetarian, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kualitatif 

yang bertujuan menemukan makna identitas, motivasi serta ideologi individu pelaku vegetarian. Metode kualitatif 

yang digunakan melalui kajian literatur, interpretasi peristiwa, wawancara sebagai sarana pendukung dari kajian 

teori tentang perspektif subkultur vegetarian Surabaya. Penelitian ini bersifat Etnografi. Instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri/human instrument, yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya(6) 

 

Strauss dan Corbin (1990) menjelaskan bahwa metode kualitatif merupakan sebuah jenis penelitian yang 

dalam prosesnya tidak menggunakan prosedur statistika. Maka dari itu, hal ini dilakukan dengan cara memperindah 

rumah makan ”jogoreso” yang merupakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang juga digunakan untuk 

perlombaan Sido resik. 
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Program Kegiatan ini dilakukan dengan prosedur kerja atau langkah-langkah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Program kegiatan diawali dengan kunjungan ke desa atau lokasi sasaran sesuai dengan kebutuhan program. 

Pada langkah ini tim pengabdi tidak langsung menentapkan permasalahan, kebutuhan, dan tantangan yang 

akan dicarikan solusi secara sepihak, tetapi hasil identifkasi dibicarakan dan didiskusikan terlebih dahulu 

bersama mitra dan mendengarkan serta menganalisis masukanmasukan yang diberikan. Dari masukan-

masukan terkait dengan masalah yang teridentifikasi kemudian ditetapkan prioritas masalah dan solusinya. 

2. Menetapkan solusi yang dapat dijelaskan secara ilmiah keterkaitannya dengan prioritas masalah yang 

disepakati bersama, dibarengi dengan melakukan identifikasi faktor penghambat dan pendukung, serta 

aspek yang terkait dalam proses social budaya masyarakat. Beberapa solusi yang telah disepakati bersama 

tersebut dirancang dalam beberapa program. Target ditetapkan untuk menghasilkan wujud luaran program 

secara terencana dan terukur baik berupa jasa ataupun fisik material yang telah siap dimanfaatkan oleh desa 

mitra.  

3. Rencana pelaksanaan program dalam kegiatan merupakan pengoptimalan rumah makan ”jogoreso” yang 

merupakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang selain digunakan untuk memperindah kawasan 

rumah makan agar konsumen atau pengunjung yang mampir ke rumah makan selain untuk makan atau 

minum saja, bisa menikmati di tempat makan dengan menawarkan suasana desa yang khas dan  nan unik. 

Dengan itu, kami menghadirkan dekorasi dan atmosfer unik bagi konsumen serta, digunakan untuk 

perlombaan Sido resik Seperti diketahui program Sido Resik merupakan program pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo melalui Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air (PU BMSDA) Sidoarjo yang 

bertujuan untuk revitalisasi fungsi sungai. Serta, dengan mengikuti perlombaan tersebut bisa menjadi 

jembatan bagi rumah makan jogoreso untuk dikenal masyarakat luas.  

Hasil dan  Pembahasan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan Desa dalam upaya 

memperkuat perekonomian Desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang Desa, pasal 1 ayat 7 yaitu ― Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes 

merupakan badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa, pelayanan usaha lainnya 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

 

BUMDes di Desa Kedungpeluk sudah berkembang dengan baik, akan tetapi pihak pengurus BUMDes 

masih kesulitan tentang adanya lahan kosong yang tidak terawat rumah makan BUMDes. Melihat permasalahan 

tersebut, kami mahasiswa KKN berencana untuk memberikan solusi dengan membuat spot foto dibeberapa titik 

tempak kosong.  

 

Program kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Januari yang alokasi pelaksanaannya ± 6 hari dimana 

dalam kegiatan ini dimulai dari proses penggambaran desain caping sejumlah ±15 buah dan tempeh ±10 buah 

hingga proses pewarnaan, proses pengecatan bambu untuk pagar dari rumah kelinci juga tempat duduk untuk hiasan 

spot foto, pembuatan rumah anco, desain gambar yang dibuat Tim KKN di atas caping yang merupakan ciri khas 
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petani tambak di Desa Kedungpeluk dan proses pengecatan bola untuk hiasan juga proses perangkaian membentuk 

hiasan gantung, pembuatan jalan setapak dari beberapa tatanan batu-bata yang kemudian dicat dengan warna-warni, 

penataan spot foto dan menghias rumah anco. Kegiatan ini dilakukan oleh kelompok 6 yang dibantu oleh ibu-ibu 

PKK dari desa kedungpeluk itu sendiri. 

 

 

Gambar 1.  Perbandingan foto sebelum dan sesudah kegiatan 

 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh tim pengapdi pada masyarakat, kegiatan pengoptimalisasian rumah 

makan jogoreso nanti diharapkan para karyawan dapat mengembangkan atau merawat rumah makan secara mandiri, 

juga dapat senantiasa menciptakan inovasi-inovasi baru untuk keberlangsungan rumah makan jogoreso yang 

merupakan bentuk usaha milik desa. Sehingga kedepannya dapat lebih baik dan lebih banyak peminatnya.  

Kesimpulan  

Berdasarakan hasil pengabdian masyarakat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan memperindah rumah makan “jogoreso” yang dilakukan oleh mahasiswa beserta Ibu-ibu PKK 

sangat baik karena dapat menambah daya tarik tersendiri dari konsumen untuk datang kembali ke rumah 

makan ini  

2. Meningkatkan kesadaran staff atau karyawan rumah makan jogoreso xakan keindahan dan keestetikan 

kawasan rumah makan jogoreso 
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